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PERAN DAN TUGAS PEREMPUAN DALAM KELUARGA 

ABSTRAK 

AZIMA DIMYATI 

 

Di dalam keluarga perempuan dapat berperan sebagai ibu, istri dan anak. Semua 

peran tersebut menuntut adanya tugas sesuai dengan perannya yang mana peran tersebut 

juga merupakan keistimewaan mereka. Tidak ada kemulian terbesar yang diberikan 

Allah bagi seorang wanita, melainkan perannya menjadi seorang Ibu. Peran ibu sangat 

besar dalam mewujudkan kebahagiaan dan keutuhan keluarga. Sebagai ibu tugas 

perempuan yang utama ialah mendidik generasi-generasi baru. 

Target yang akan dicapai adalah diharapkan wanita dapat menjalankan perannya 

dalam keluarga sebagai seorang istri, dimana seorang istri sebagai pendamping suami 

dapat sebagai teman, pendorong dan penasehat yang bijaksana. Diharapkan istri dan 

suami juga sama-sama mempunyai hak dan kewajiban dalam mengasuh anak serta 

bekerja sama dalam membentuk keluarga yang sakinah. Mereka juga (suami dan istri) 

sama-sama mencari nafkah demi kelangsungan hidup keluarga mereka. Diharapkan 

sebagai seorang ibu dapat selalu anak cenderung menjadikan ibu yang merupakan orang 

yang dapat memenuhi segala kebutuhannya maupun orang yang paling dekat dengan 

dirinya, sebagai “model” atau teladan bagi sikap maupun perilakunya. Sedangkan luaran 

yang diharapkan adalah sikap “Acceptance” dan kontrolnya tinggi dalam pengontrolan 

terhadap anak. Sebagai seorang isrti juga harus dapat menjalan tanggung jawabnya 

sesuai isri yang baik untuk suami. Bersikap responsive tehadap kebutuhan anak 

terutama masalah pendidikannya. Sebagai seorang ibu dapat mendengarkan dengan baik 

apabila anak pendapat atau pertanyaan-pertanyaan. Memberikan penjelasan tentang 

dampak perbuatan yang baik dan yang buruk. 

 

Metode pelaksanaan yang dilakukan adalah dengan cara mengikuti penyuluhan-

penyuluhan tentang meningkatkan peran keluarga dalam mensukseskan keluarga yang 

sakinah dan mawadah sehingga terhindar dari kehancuran dam berumah tangga dan 

mengikuti pendidikan-pendidikan informalyang biasa dilakukan oleh kelompok-

kelompok kegiatan wanita yang ada di sekitar tempat tinggal kita. 
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PERAN DAN TUGAS PEREMPUAN DALAM KELUARGA 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

1.1 Analisis Situasi 

Keluarga merupakan suatu lembaga sosial yang paling besar perannya bagi 

kesejahteraan sosial dan kelestarian anggota-anggotanya terutama anak-anaknya. 

Keluarga merupakan lingkungan sosial yang terpenting bagi perkembangan dan 

pembentukan pribadi anak. Keluarga merupakan wadah tempat bimbingan dan latihan 

anak sejak kehidupan mereka yang sangat muda. Dan diharapkan dari keluargalah 

seseorang dapat menempuh kehidupannya dengan masak dan dewasa.  

Berbicara mengenai pendidikan anak, maka yang paling besar pengaruhnya 

adalah ibu. Ditangan ibu keberhasilan pendidikan anak-anaknya walaupun tentunya 

keikutsertaan bapak tidak dapat diabaikan begitu saja. Ibu memainkan peran yang 

penting di dalam mendidik anak-anaknya, terutama pada masa balita. Pendidikan di sini 

tidak hanya dalam pengertian yang sempit. Pendidikan dalam keluarga dapat berarti 

luas, yaitu pendidikan iman, moral, fisik/jasmani, intelektual, psikologis, sosial, dan 

pendidikan seksual. 

Peranan ibu di dalam mendidik anaknya dibedakan menjadi tiga tugas penting, 

yaitu: 

a. Ibu yang selalu menyediakankebutuhan anak-anak;  

b. Ibu sebagai teladan atau “model”peniruan anak; 

c. Ibu sebagai pemberi stimulasi bagi perkembangan anak. 

 

Tugas perempuan sebagai ibu dalam keluarga, sebagai istri dan anggota 

masyarakat dalam hal membina kesehatan mental bagi dirinya, keluarganya maupun 

masyarakatnya. Agar dapat melakukan peran atau tugasnya dengan baik, maka perlu 

dihayati benar mengenai sasaran dan tujuan dari peran itu. Di samping itu, perempuan 

harus menguasai cara atau teknik memainkan peran atau melaksanakan tugasnya, 

disesuaikan dengan setiap situasi yang dihadapinya.  



 

Sebagai ibu, pendidik anak-anak perempuan harus mengetahui porsi yang tepat 

dalam memberikan kebutuhan-kebutuhan anaknya, yang disesuaikan dengan tahap 

perkembangannya. Sikap maupun perilakunya harus dapat dijadikan contoh bagi anak-

anaknya. Sebagai seorang istri, wanita harus menumbuhkan suasana yang harmonis, 

tampil bersih, memikat dan mampu mendorong suami untuk hal-hal yang positif. 

Sebagai anggota masyarakat, wanita diharapkan peran sertanya dalam masyarakat. 

Keberhasilan melakukan peran di atas, tentunya bukan merupakan hal yang mudah, 

yang penting adalah kemauan dan usaha untuk selalu belajar. 

Dalam memenuhi kebutuhan psikis anak, seorang ibu harus mampu menciptakan 

situasi yang aman bagi putra-putrinya. Ibu diharapkan dapat membantu anak apabila 

mereka menemui kesulitan-kesulitan. Perasaan aman anak yang diperoleh dari rumah 

akan dibawa keluar rumah, artinya anak akan tidak mudah cemas dalam menghadapi 

masalah-masalah yang timbul. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Peran dan seorang wanita dalam keluarga tidaka hanya pada pekerjaan domestik, 

namun wanita juga mampu bekerja membantu suaminya untuk memenuhi kebutuhan 

keluarganya dalam melangsungkan hidup. Pembagian peran dalam keluarga menjadi 

tanggung jawab bersama (suami dan istri), dengan begitu dapat tercipta kesetaraan dan 

keadilan gender meskipun budaya patriarki masih diterapkan.  

Walaupun demikian, seorang laki-laki dalam keluarga (suami) tetap menjadi 

kepala keluarga dan seorang istri menjadi teman atau partner kerja dalam penyelesaian 

maslah keluarga. Seorang wanita tidak bisa tinggal diam melihat kondisi perekonomian 

keluarga yang tergolong kurang, dengan begitu mendorong seorang istri untuk menjadi 

wanita yang dapat membantu perekonomian keluarga. Dalam membentuk sebuah 

keluarga sakinah, istri yang sekaligus sebagai wanita karier pertama-tama dituntut untuk 

melayani suaminya dengan sepenuh hati. Ia dituntut untuk memiliki sikap kepatuhan, 

ketaatan dan kesetiaan terhadap suaminya. 

 

 

 

 



 

BAB II :  TARGET DAN LUARAN 

2.1 Target 

1. Diharapkan wanita dapat menjalankan perannya dalam keluarga sebagai seorang 

istri, dimana seorang istri sebagai pendamping suami dapat sebagai teman, 

pendorong dan penasehat yang bijaksana. 

2. Diharapkan istri dan suami juga sama-sama mempunyai hak dan kewajiban 

dalam mengasuh anak serta bekerja sama dalam membentuk keluarga yang 

sakinah. Mereka juga (suami dan istri) sama-sama mencari nafkah demi 

kelangsungan hidup keluarga mereka. 

3. Diharapkan sebagai seorang ibu dapat selalu anak cenderung menjadikan ibu 

yang merupakan orang yang dapat memenuhi segala kebutuhannya maupun 

orang yang paling dekat dengan dirinya, sebagai “model” atau teladan bagi sikap 

maupun perilakunya. 

 

2.2 Luaran 

1.  Sikap “Acceptance” dan kontrolnya tinggi dalam pengontrolan terhadap anak. 

2. Sebagai seorang isrti juga harus dapat menjalan tanggung jawabnya sesuai 

isri yang baik untuk suami. 

3. Bersikap responsive tehadap kebutuhan anak terutama masalah 

pendidikannya. 

4. Sebagai seorang ibu dapat mendengarkan dengan baik apabila anak pendapat 

atau pertanyaan-pertanyaan.  

5. Memberikan penjelasan tentang dampak perbuatan yang baik dan yang buruk. 

 

BAB III :  METODE PELAKSANAAN 

3.1 Solusi Yang Ditawarkan  

Orang tua merupakan panutan bagi anak-anaknya, untuk itu sebaiknya orang tua 

dapat menjadi contoh yang baik bagi anak-anaknya. Orang tua juga harus membuka diri 

terhadap perkembangan zaman dan teknologi saat ini. Anak-anak memiliki pemikiran 



 

yang kritis terhadap sesuatu yang baru. Bila orang tua tidak membuka diri terhadap 

perkembangan yang ada, kelak akan menuai kesulitan dalam menjawab pertanyaan dari 

anak. Pada akhirnya berbuah kebohongan dan secara tidak langsung menanamkannya 

pada anak. Maka seorang ibu harus peka terhadap perkembang anak mereka dengan 

cara : 

1. Mengikuti penyuluhan-penyuluhan tentang meningkatkan peran keluarga 

dalam mensukseskan keluarga yang sakinah dan mawadah sehingga 

terhindar dari kehancuran dam berumah tangga. 

2. Mengikuti pendidikan-pendidikan informalyang biasa dilakukan oleh 

kelompok-kelompok kegiatan wanita yang ada di sekitar tempat tinggal kita. 

 

3.2   Mekanisme Pelaksanaan Kegiatan 

Waktu pelaksanaan     :  Tanggal 21 – 22 Mei  2018 

Tempat Pelaksanaan : Desa Karang Jaya Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten 

Lampung Selatan. 

BAB IV :  KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 Universitas Bandar Lampung adalah salah satu perguruan tinggi swasta telah 

banyak menjalin kerjasama atau MOU dengan beberapa pemerintah kabupaten dan 

pemerintah kota antara lain kabupaten Way Kanan, Lampung Barat, Tanggamus, 

Lampung Timur, Lampung Selatan dan Kota Metro. Salah satu lembaga di Universitas 

Bandar Lampung yang menangani masalah penelitian dan pengabdian adalah Lembaga 

Pengabdian Pada Masyarakat (LPPM). Kerjasama yang dilakukan antara lain 

mengadakan kegiatan-kegiatan sosial dan menjadi Pembina beberapa desa misalnya 

tentang kegiatan kewirausahaan, menjadi tenaga sukarela dalam pembinaan anak-anak 

putus sekolah, sebagai konsultan akunting, konsultan bangunan. Dan bekerjasama juga 

dengan lembaga-lembaga pemerintahan dan swasta, misalnya dengan TV RI Lampung, 

Dinas Pariwisata, sebagai promosi wilayah misalnya ikut dalam festifal 

Krakatau.Mengikutkan mahasiswa dalam kegiatan Muli Mekhanai Lampung dan 

lainnya. 



 

 Adanya Uni Kegiatan  Mahasiswa Budaya dan Seni (UKM BS) di Universitas 

Bandar Lampung yang sangat variatif bidang-bidangnya misalnya paduan suara, teater, 

fhoto grafi, seni tari, seni musik dan lainnya yang dibina oleh beberapa orang dosen 

berada di bawah tanggung jawab Wakil Rektor III bagian kemahasiswaan. Universitas 

Bandar Lampung memiliki pakar-pakar budaya seni yang tersebar di beberapa fakultas 

walaupun bukan sebagai professional tetapi mereka memiliki pengalama-pengalaman 

dan keahlian dalam bidang seni dan budaya.  Para dosen-dosen tersebut yang ditunjuk 

oleh lembaga sebagai pembina sekaligus sebagai pelatih para mahasiswa di unit 

kegiatan mahasiswa budaya dan seni . 

 

BAB V :  HASIL YANG DICAPAI 

 

Seorang wanita harus dapat dan mampu untuk mempunyai peran ganda dalam 

keluarga untuk mensukseskan pendidikan adalah keluarga merupakan tempat 

pendidikan pertama dari anak. Dimana anak mendapatkan pendidikan sejak dalam 

kandungan sampai dengan mendapatkan pendidikan formal.Keluarga berperan dalam 

memberikan pendampingan dan memberikan pilihan kepada anaknya untuk masalah 

pendidikan yang tepat sesuai dengan karakteristik dari anak. Di samping itu, penciptaan 

suasana yang nyaman dan aman dari keluarga kepada anaknya akan memberikan 

motivasi keluarga kepada anak dalam menempuh pendidikannya. 

 

BAB VI :  KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1  KESIMPULAN 

Perempuan sebagai istri memiliki peran yang amat penting dalam keluarga, tidak 

saja sebagai pendamping suami yang bertugas melayani dan membantu suaminya dalam 

mengelola keluarga, tetapi juga berperan sebagai seorang pendidik yang menentukan 

masa depan keluarga. Di samping itu istri juga memegang amanat untuk selalu 

menciptakan rasa aman, nyaman dan tentram bagi setiap anggota keluarga (suami dan 

anak-anaknnya). Namun demikian, isteri sebagai bagian dari masyarakat juga memiliki 

hak untuk melakukan aktifitas dan bekerja diluar rumah sepanjang tidak melalaikan 



 

peran dan tugas utamanya sebagai ibu rumah tangga dan menjadikan rumah itu sebagai 

keluarga yang sakinah. 

 

6.2  SARAN 

Peran isteri dalam keluarga tidak selamanya merupakan peran sebagai seorang 

ibu rumah tangga. Ia juga bertanggung jawab untuk membantu suaminya dalam bidang 

lain. Sedangkan suami berkewajiban membantu isteri menciptakan suasana keluarga 

yang kondusif bagi semua anggotanya. Akhirnya kerjasama antara suami dan isteri 

dalam membina keluarga hendaknya disadari dengan hubungan yang sejajar. Oleh 

sebab itu  kesadaran akan  peran dan  fungsi  masing-masing  sangat diperlukan demi 

terciptanya kelurga sakinah, mawaddah wa rahmah bagi suami- istri dan anak-anak, 

sesuai dengan tujuan perkawinan. 
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